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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nig@inetic gainbenih ikan nila pandu dan
ikan nila kunti F4 top 10% (top 10) dan benih ikala pandu dan ikan nila kunti F4 rataan (tanpa
seleksi) pada pendederan | - lll. Penelitian inakbanakan pada bulan April — juni di Satker
PBIAT Janti, Klaten.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalahitbéan nila pandu dan nila kunti F4
top 10% dan benih nila pandu dan nila kunti rat&emih di pelihara dari pendederan | —lll pada
happa berukuran (4x2x1)*mPenelitian terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 bulBerlakuan A
adalah benih ikan nila pandu F4 top 10% dan peadalB adalah benih ikan nila pandu F4 rataan.
Perlakuan C adalah benih ikan nila kunti F4 tofoldan perlakuan D adalah benih ikan nila nila
kunti F4 rataan. Variabel yang diamati meliputidteshidupan (SR), pertumbuhan, rasio konfersi
pakan (FCR), dagenetic Gaindan kualitas air. Analisa yang digunakan adalaskrigtif yaitu
menjelaskan keunggulan untuk meningkatkan kuakeas nila.

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa perlakuan i @gtop 10%) memiliki performa
pertumbuhan yang lebih baik dibanding perlakuanaB B (rataan). Pada ikan nila pandu F4 di
dapatkargenetic gainkelulushidupan (SR) pendederan |, Il dan Il yaltd2 %; 6,98%; 5,15%.
Genetic gairbobot pendederan |, 1l dan Il yaitu 47,23%; &3 63,37%Genetic gain panjang
total pendederan I, 1l dan Il yaitu 11,29%; 15,73%;90P6. Genetic gainFCR pendederan I, Il
dan Il yaitu 2,93%; 3,64%; 4,11%. Sedangkan ikala kunti F4 didapatkargenetic gain
kelulushidupan (SR) pendederan I, Il dan lll yait35%; 5,40%; 7,20%Genetic gainbobot
pendederan I, Il dan Il yaitu 48,51%; 52,09%;,48%6.Genetic gairpanjang total pendederan I,
[l dan Il yaitu 8,77%; 13,29%,; 24,54%enetic gainFCR pendederan I, Il dan Il yaitu 3,44%;
3,79%; 4,14%. Kualitas air selama penelitian mésjak untuk kehidupan ikan nila. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa progralekseindividu yang dilakukan pada ikan nila
pandu dan nila kunti F4 dapat meningkatkan perfokan berupa kelulushidupan, pertumbuhan,
dan rasio konfersi pakan.

Kata Kunci : Genetic gainlkan Nila F4, pertumbuhan, seleksi individu
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ABSTRACT

The objectives of this research were to deterntieegenetic gain value of tilapia pandu
and tilapia kunti F4 and to compare the growth besw the best 10% (Top 10) tilapia pandu and
tilapia kunti F4, also average tilapia pandu anthgiia kunti F4 fry (without selection). This study
was done at Satker PBIAT (Central of Fresh WatshRZulture Working Unit) Janti, Klaten from
April — June.

The top 10% of tilapia pandu and tilapia kunti F/hd the average tilapia pandu and
tilapia kunti F4 (without selection) were used Imstresearch. The fries were cultured in a 4x2x1
m® net cages from nursery | —lIll. This research cetsi of 4 treatments and 3 replication.
Treatment A fry F4 top 10% tilapia and treatmertil&pia F4. Treatment C top 10% fry F4 kunti
tilapia and treatment D fry tilapia kunti F4. Theatd collected were survival rate (SR), food
convertion ratio (FCR), genetic gain, and water lijtyaparameters. The data were analysed
discriptively.

The results showed that treatment A and C (top 10&6) better growth performance
than treatment B and D (average). In tilapia F4 genetic gain in survival rate (SR) nursery |, Il
and Il are 4.72%, 6.98%, 5.15%. Genetic gain valoé weight nursery I, Il and 11l are 47.23%,
51.35%, 63.37%. Genetic gain values of total lengtinsery I, Il and 1ll are 11.29%, 15.73%,
17.90%. Genetic gain FCR nursery I, 1l and Il a2e893%, 3.64%, 4.11%. While genetic gain
obtained by kunti F4 survival rate (SR) nursenylland Il are 6.35%, 5.40%, 7.20%. Genetic
gain value of weight nursery I, Il and Il are 48%, 52.09%, 60.48%. Genetic gain value of total
length nursery I, Il and Il are 8.77%, 13.29%, 24%. Genetic gain FCR nursery I, Il and IIl are
3.44%, 3.79%, 4.14%. Water quality parameters dyitime research were still viable for the life
of tilapia. Based on the results of this study doded that individual selection program
conducted in tilapia and tilapia kunti F4 could inope the performance of fish such as its
survival, growth, and the food convertion ratio.

Keywords: Genetic gain, Tilapia F4, growth, individual set®n.
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PENDAHULUAN

Ikan nila ©reochromis niloticus
merupakan jenis ikan yang diproduksi dari
luar negeri. Bibit ikan ini didatangkan ke
indonesia secara resmi oleh Balai Penelitian
Perikanan Air Tawar pada tahun 1969, tetapi
teknik untuk

penerapan budidaya

pemeliharaan ikan ini cukup sederhana
karena kemampuannya yang sangat baik
untuk pemeliharaan ikan ini  cukup

sederhana karena kemampuannya yang
sangat baik untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya yang baru. Budidaya ikan

nila mempunyai prospek usaha yang
menjanjikan karena laju pertumbuhan dan
perkembagbiaknya yang cepat, tetapi biaya
produksi
rendah (Khairuman, 2003).

Kebutuhan akan ikan sebagai salah

dalam pemeliharaan cenderung

satu sumber protein hewani cenderung
meningkat, hal ini dikarenakan pertambahan
jumlah dan

penduduk peningkatan

kebutuhan protein perkapita. lkan nila
merupakan salah satu jenis ikan yang dapat
dikembangkan melalui teknik budidaya
untuk memenuhi kebutuhan akan protein
(Serdiati, 2008).

Menurut Noor (2000), strain ikan nila
memiliki potensi genetik yang baik serta
didukung dengan lingkungan budidaya yang
tepat akan menghasilkan produktivitas yang
lebih baik dibandingkan dengan strain ikan
nila dengan potensi genetik jelek. Rekayasa
ikan nila terbukti

hibridisasi mampu

meningkatkan keragaman genetik yaitu
menghasilkan ikan nila yang unggul dalam
pertumbuhan dan karakter warna yang baik.
Menurut Gustianoet. all. (2008),
seleksi merupakan salah satu kegiatan riset
yang banyak dilakukan, dalam konteks
“breeding prograrh seleksi individu dan
famili mulai dilakukan. Dari berbagai jenis
riset genetika yang dilakukanselective
breedingmasih merupakan salah satu yang
dominan.

Berdasarkan sifat yang ingin

diperbaiki pada program seleksi, perbaikan
yang
paling utama. Usaha perbaikan kualitas ikan

pertumbuhan merupakan sasaran
nila sangat diperlukan untuk meningkatkan
produksi dan keuntungan para pembudidaya
ikan nila. Induk dan benih yang memiliki

tinggi
kegiatan budidaya nila karena dari induk

mutu mutlak diperlukan dalam
yang unggul diharapkan didapatkan benih
yang berkualitas pula.

Tahap awal dimulainya pemuliaan
di SATKER PBIAT

mendatangkan ikan nila berbagai

Janti, dengan
strain
seperti Gift, Nifi, Singapura, Citralada dan
Nila Putih. Kemudian pada tahun 2005
dilakukan perkawinan secairgbreedingdan
cross breeding untuk  mendapatkan
gambaran performa benih yang dihasilkan (
PBIAT Janti, 2009). Dari setiap seleksi
induk telah diketahui nilai pertumbuhan dan
genetik gaindari tiap-tiap induk baik induk
nila GIFT F1 - F3 dan induk nila Singapura
(Pandu) F1 - F3 hasil dari seleksi individu

yang dilakukan di PBIAT Janti. Semua data
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genetik gain dan pertumbuhan dari nila
tersebut telah dimiliki dan disimpan di
PBIAT Janti,
PBIAT telah mempunyai induk nila GIFT

Klaten. Saat sekarang di
F4 hasil seleksi individu. Induk nila generasi
ke-4 yang belum diketahui nilgenetik gain
dan pertumbuhanya  tersebut  akan
dikawinkan kembali untuk mendapatkan nila
strain baru yang siap untuk dirili&e-

masyarakat. Untuk itulah perlu dilakukan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan

yang
menggunakan 4 perlakuan. Ikan nila pandu
dan nila kunti top 10% dan nila pandu dan
nila kunti rataan. Setiap perlakuan dilakukan
3 kali pengulangan. Sesuai dengan protokol
seleksi individu nila, benih yang digunakan
adalah “anakan” ikan nila pandu dan nila
kunti F4 top 10% dan “anakan” ikan nila
pandu dan nila kunti F4 rataan. Benih yang
digunakan sebanyak 1.500 ekor untuk
anakan ikan nila pandu F4 top 10% dan
1.500 ekor untuk anakan ikan nila pandu F4
rataan. Sedangkan benih yang digunakan
sebanyak 1.500 ekor untuk anakan ikan nila
kunti F4 top 10% dan 1.500 ekor untuk
anakan ikan nila kunti F4 rataan. Benih
ditebar dalam happa berukuran 4x2x1m
sebanyak 6 happa ikan nila pandu dan 6
happa ikan nila kunti, setiap happa ditebar
benih nila sebanyak 500 ekor. Happa ditali
pada patok bambu dan ditempatkan di dalam
1 kolam dengan luas + 740 “mlkan
dipelihara selama 3 bulan yang dibagi
menjadi 3 pendederan. Pedederan 1 (P1)
menggunakan benih D3 — D33, pendederan

2 (P2) menggunakan benih D34 - D66,

penelitian bertujuan untuk

yang
membandingkan apakah dengan seleksi
individu terdapat perbedaan pertumbuhan
dan genetik gain dari nila hasil seleksi
individu tersebut. Menurut Gustiaret. all.
(2008), yang
diperbaiki pada program seleksi, perbaikan

yang

berdasarkan sifat ingin

pertumbuhan merupakan sasaran

paling utama.

pendederan 3 (P3) menggunakan benih D67
—D99.

Metode yang digunakan mengacu
pada Standar Prosedur Operasional
Pemuliaan lkan Nila tentang seleksi individu
yang dibuat oleh Pusat Pengembangan Induk
Ikan Nila Nasional tahun 2004 (Gambar 1).
Benih diberi pakan dengan menggunakan
pakan buatan berbentuk pellet dengan
frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali
sehari. Pemberian pakan sebanyak 30% dari
bobot biomasa perhari pada P1; 20% dari
bobot biomasa perhari pada P2; 10% dari
bobot biomasa perhari pada P3. Pengukuran
bobot dan panjang, penghitungan jumlah
ikan dilakukan pada setiap akhir pendederan.

Data yang dikumpulkan berupa
kelulushidupan (SR),

berupa

pertumbuhan ikan
bobot,

pertumbuhan relatif (RGR), rasio konfersi

panjang, dan laju

pakan (FCR), dagenetic gain Pengukuran

kualitas air dilakukan sebagai data

penunjang penelitian.
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Jantan Betina

Kontrol Pembesaran hingga Pembesaran hingga Target Induk F4
ukuran: 4
- 250 Janfan ukuran: - Jantan @ 300g - 250 Jantan
‘ - Betina (@ 250g
Pemijahan: Pemijahan:
Performance Performance

<«—— Bandingkan untuk mengetahui “genetic gain”

Gambar 1. Prosedur pemuliaan ikan nila dengan seleksi individu
Sumber: Pusat Pengembangan Induk Ikan Nila Nasional (2004)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh berupa kelulushidupan/Survival rate (SR), petumbuhan panjang,

bobot, laju pertumbuhan harian/ Relatife Growth Rate (RGR), rasio konversi pakan/Food

Convertion Ratio (FCR) disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pengukuran dan perhitungan dalam penelitian ikan nila pandu F4

Variabel F4 Top 10 F4 Rataan
PI(D.30) PII(Ds1.60)  PII(Dg)-00) PI(D).30) PII(D;.60) PII(Dyg;.00)
SR (%) 70,72 £0,33  79,44+0,78  81,538+1,32 62,20+0,16 73,35£1,65  77,59+0,28
Bobot (gram)  2,33+0,068 3,13+0,087  27.86+1,45 1,51+0,038 2,03+0,045 16,79+0,88
Panjang (cm) 5,00+0,05 6,84+0,062  12,46+0,12 4,16+0,021 6,14+0,436 10,29+0,09
RGR (%) 9,27+0,28 14,03+£0,6 17,31+0,8 6,29+0,19 13,37+0,5 15,79+0,8
FCR 1,37+0,008 1,32+0,008  1,30+0,008 1,410,008 1,37+0,008 1,35+0,009

Tabel 2. Hasil pengukuran dan perhitungan dalam penelitian ikan nila kunti F4

Variabel F4 Top 10 F4 Rataan

PI(D,3) PII(Ds1.60)  PHI(Dg;.00) PI(D,.50) PII(D;1.60)

PII(Dg;.90)
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SR (%) 69,20 £+0,16  77,48+2,17 82,18#0,71 65,13+2,083,52 +0,65 76,67+0,97
Bobot (gram)  2,45+0,026 5,170,286  31,33+0,14 106636 3,40+0,173 19,52+1,44
Panjang (cm) 5,17+0,016 6,72+0,018 11,96+0,08 49 5,85+0,076 9,36+0,657
RGR (%) 9,04+0,08 11,08+1,1 16,92+0,9 6,08+0,13 6181,0 15,84+0,9
1,36+0,012 1,32+0,016  1,29+0,016 1,400,012 740314 1,34+0,012

Data kelulushidupan menunjukkan
nilai kelulushidupan lebih tinggi pada ikan
nila top 10% dibandingkan dengan ikan nila
F4 rataan. Kelulushidupan pada ikan nila top
10% dan rataan cenderung meningkat pada
tiap pendederan, hal ini diduga genetik yang
mengontrol ketahanan tubuh ikan semakin
terlihat pada setiap pendederan. Hasil
kelulushidupan dari ikan nila pandu dan nila
kunti  F4 lebih  baik bila

dibandingkan dengan generasi sebelumya

tersebut

dan menunjukkan kenaikan jika dibanding
generasi sebelumnya yaitu ikan nila kunti F3
sebesar 67,35% dan nila pandu F3 sebesar
68,21%. Menurut Effendie (1997), pada
populasi ikan ada kecenderungan bahwa
ikan yang lebih tua tingkat mortalitasnya
lebih kecil dibanding ikan yang lebih muda.

Program seleksi dapat memperbaiki
karakter penting untuk produktifitas ikan
seperti kecepatan tumbuh (Sumantadinata,
1999). Perbaikan genetik maupun cloning
cDNA hormon dapat meningkatkan laju
yang
bervariasi pada sejumlah spesies ikan (Ben-
Atia et all., 2000 dalam Nugroho et all.,
2008).

Data pertumbuhan bobot pada ikan

pertumbuhan dengan tingkatan

nila pandu dan nila kunti F4 top 10% terlihat
lebih tinggi daripada ikan nila pandu dan

kunti F4 rataan. Hal ini menunjukkan

perbaikan pertumbuhan bobot ikan antara
ikan nila top 10% dan ikan nila rataan.
Perbedaan pertumbuhan ini diduga karena
ikan nila kunti top 10% mempunyai gen-gen
kontrol pertumbuhan yang lebih baik jika
dibanding dengan ikan nila kunti rataan.
Yuniarti et all. (2009), dalam penelitianya
mendapatkan hasil bahwa program seleksi
dapat digunakan untuk mendapatkan spesies
ikan yang mempunyai pertumbuhan yang
lebih cepat.

Bobot rata-rata pada ikan nila kunti
F4 terjadi peningkatan
sebelumnya (Generasi 3 / F3).
penelitian PBIAT Janti (2010) bobot ikan

nila kunti F3 sebesar 2,27 gram. Sedangkan

dari generasi

Dalam

pada ikan nila pandu F3 sebesar 2,35 gram.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ikan nila
F4 mempunyai tingkat pertumbuhan yang
lebih baik jika dibanding dengan generasi
sebelumnya yaitu ikan nila F3. Dalam SNI
nila (SNI 6139, 2009), ikan nila mempunyai
bobot sebesar 2,0g pada P1, P2 sebesar 4,5g,
dan P3 sebesar 25g. Dari perbandingan data
bobot hasil penelitian ikan nila F4 dengan
data bobot dalam SNI, terlihat adanya
kenaikan bobot ikan pada umur yang sama.
Penelitian yang dilakukan Gustiares all.
(2008), yang menyatakan bahwa perbaikan
pertumbuhan ikan dapat dilakukan dengan

cara seleksi, baik seleksi individu maupun
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seleksi  famili  dapat  meningkatkan
pertumbuhan ikan.

Panjang dari ikan F4 terjadi
perbedaan antara ikan nila top 10% dan ikan
nila rataan. lkan nila top 10% menunjukkan
panjang total yang lebih besar dibandingkan
dengan ikan nila rataan. Perbedaan tersebut
merupakan ekspresi genetik panjang yang
diturunkan dari hasil seleksi yang dilakukan.
Menurut Tave (1993), seleksi cukup efektif
untuk memperbaiki kualitas genetik ikan.

Data laju pertumbuhan spesifik
memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan
spesifik ikan nila top 10% lebih baik
dibanding ikan nila rataan. Hasil tersebut
membuktikan dengan seleksi yang dilakukan
dapat meningkatkan performa dari ikan nila
F4 yang ditunjukkan dengan pertumbuhan
yang lebih cepat antara ikan nila top 10%
dengan ikan nila rataan. Menurut Tave
(1999), nilai perbaikan pemuliaan ditentukan
oleh gen-gen yang ada dalam tubuh ikan.

Hasil penelitian dari generasi
sebelumnya, laju pertumbuhan spesifik dari
ikan nila kunti F4 terjadi peningkatan yang
cukup besar dari F3 ke F4. Hasil yang lebih
baik juga didapatkan dari ikan nila F4 jika
dibandingkan dari penelitian Hardiantho dan
(2008),

spesifik ikan nila GIFT generasi 3 sukabumi

Rojali bahwa laju pertumbuhan
yang dibesarkan di Sukabumi mempunyai
laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,89%
pada P2. Terdapat perbedaan yang cukup
besar terhadap laju pertumbuhan spesifik
pada pendederan 1 dan 3 tersebut diduga
karena faktor genetik pertumbuhan yang
lebih baik dari generasi sebelumya, gen

pertumbuhan ikan nila kunti top 10 hasil

seleksi diduga lebih banyak berperan dalam
pembesaran ikan tersebut. Menurut Nugroha
et all. (2008), bahwa hormon pertumbuhan
sangat berperan penting dalam pengaturan
pertumbuhan dan perkembangan sel
somatik. MenurutGustiano et all.(2007),
dalam penelitianya memperlihatkan
pertumbuhan antara ikan hasil seleksi dan
ikan biasa yang beredar di masyarakat

didapatkan bahwa ikan hasil seleksi
memiliki pertumbuhan 200% lebih besar.
Hasil perhitungan FCR vyang
dilakukan terlihat bahwa ikan nila top 10%
memiliki nilai FCR lebih rendah dibanding
ikan nila rataan, namun dari data tersebut
dapat diketahui tidak ada perbedaan tingkat
konsumsi pakan antara ikan nila top 10%
dan ikan nila rataan walaupun ikan nila top
10 memiliki tingkat konsumsi pakan yang
cukup rendah dibanding ikan nila kunti
rataan. Dalam DKP SUL-TENG (2000),
ikan nila bersifat omnivora (pemakan nabati
maupun hewani), sehingga sangat efisien
dengan tingkat konsumsi pakan yang rendah.
Nilai FCR dari ikan nila F4
cenderung naik menjadi lebih baik jika
dibandingkan dengan FCR dari generasi
sebelumnya. Nilai konfersi pakan ikan nila
F4 menunjukkan hasil yang lebih baik jika
dibanding dengan hasil penelitian yang
dilakukan Yuniarti et all. (2008), tingkat
konfersi pakan pada ikan nila citralada
sebesar 1,97 dan ikan nila putih sebesar
3,04. Dalam penelitian Gunadi (1998), ikan
nila yang dipelihara dalam kolam tadah
nilai  konfersi

hujan mempunyai pakan

antara 2,41 sampai 6,31.
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Hasil perhitungamgenetic gairdari ikan nila F4 tersaji dalam tabel 3 sebagaikié

Tabel 3. Hasil perhitungagenetic gairikan nila F4

GG (%) Pandu Kunti
P1(Dy.39 P2(Ds1.60 P3(Ds1-90 P1(Di-30) P2(Ds1.60 P3(Ds1-00
Berat 47,23 51,36 63,90 48,51 52,09 60,48
Panjang 11,29 15,73 17,90 8,77 13,29 24,54
SR 4,72 6,98 5,15 6,35 5,40 7,20
FCR 2,93 3,64 4,11 3.44 3,79 4,14

Berdasarkan data Nilagenetic gain ikan nila pandu F4 dan nila kunti F4 selama
penelitian, dibuat grafik seperti yang tersaji p&danbar 2 dan 3.

70
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— 40 —¢—Berat
X
= =@-Panjang
| 30
o =i=SR
g 10

0 S

P1(D1-D30) P2(D31-D60) P3(D61-D90)

Gambar 2. Grafik nilagenetic gairberat nila pandu F4 selama penelitian
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[
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£ 20 ——FCR
c
[}
R} 10 _
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P1(D1-D30) P2(D31-D60) P3(D61-D90)
Gambar 3. Grafik nilagenetic gairberat nila kunti F4 selama penelitian
Tujuan utama dari setiap program peningkatan produktivitas budidaya
pembiakan selektif adalah untuk (Sumantadinata, 1999) dan mendapatkan
meningkatkan nilai pemuliaan dari populasi induk dan benih yang unggul (Hadie dan

(Tave, 1999), perbaikan mutu genetis untuk  Lies, 2008).
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Nilai genetic gainyang didapatkan

dari penelitian analisis genetic gain

membuktikan bahwa seleksi individu pada
ikan nila F4 memberikan peningkatan
performa pertumbuhan, kelulushidupan,
tingkat konsumsi pakan, dan pertumbuhan
seleksi. Menurut
(1999),seleksi

penangkaran selektif

spesifik ikan

Sumantadinata atau
khususnya seleksi
masa atau individu dapat memperbaiki
karakter yang penting untuk produktifitas
(ikan unggul) seperti kecepatan tumbuh,
daya tahan penyakit dan lingkungan, serta
tingkat konsumsi pakan.

Peningkatan performa pada ikan
seleksi diduga adanya perbaikan gen-gen
tubuh yang

pertumbuhan, ketahanan tubuh dan tingkat

dalam ikan mengontrol

konfersi pada pakan. peningkatan tersebut
merupakan hasil dari program seleksi yang
dilakukan untuk mendapatkan induk dan
benih Dunham (1995)dalam

Gustianoet all. (2009), keberhasilan suatu

unggul.

program seleksi tergantung pada keberadaan
keragaman fenotip, kemungkinan penurunan
sifat dan perbedaan yang berarti dari sifat
yang diturunkan.

Genetic gaindari berat ikan pandu
rata-rata dari Pendederan | — Pendederan llI
54,16%
pendederan | — pendederan Il
53,69%, hasil ini lebih baik dibandingkan

penelitian yang dilakukan Gustiares all.,

sebesar dan nila kunti dari

sebesar

(2008) yang mendapatkamenetic gain
sebesar 17,20% pada nila gift. Ikan nirwana
sebesar 12,8% pada betina dan 30,4% pada
jantan (Anonim, 2006 dalam Gustiano,
2008). Hal ini diduga Gustianet all. (2008)

menggunakan seleksi famili, sedangkan
penelitian yang dilakukanya menggunakan
seleksi individu.

Tingginya keragaman genetik pada
ikan nila uji dikarenakan sumber induk yang
digunakanmerupakan hasil seleksi dari induk
yang
perpaduan kemunculan gen antara dominan

tidak sekerabat. Diduga terdapat

dan resesif yang berasal dari induk jantan
(1989),

mengemukakan bahwa seleksi adalah upaya

dan induk betina. Falconer
dalam merubah frekuensi gen. Dalam hal ini
seleksi untuk suatu sifat selama banyak
generasi dapat menurunkan sifat genetiknya
atau dalam keadaan ekstrim dapat
menghilangkan keragaman genetik
Parameter kualitas air menunjukkan
bahwa nilai parameter kualitas air pada
kolam penelitian masih kisaran layak bagi
kultivan yang dipelihara. Suhu berada pada
kisaran 26-2%C. Nilai ini masih berada pada
kisaran
(2005),

budidaya ikan nila adalah 28-32. Kisaran

layak karena menurut Sucipto

kisaran suhu yang layak bagi
pH ini jg masih kisaran layak yaitu berkisar
6,5-7. Menurut Arie (2009), kisaran pH yang
layak untuk budidaya ikan nila berkisar 7-8.
Kadar oksigen terlarut berada pada kisaran
3,8-5,6 mg/l. Nilai ini masih dalam kisaran
layak menurut Sucipto (2005) adalah 3-5
mg/l. Pada kadar amonia kolam penelitian
Boyd

kandungan amonia suatu

adalah mendekati nol. Menurut
(1979),

perairan budidaya adalah di bawah 1,5 ppm.

total
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari

hasil penelitian ini adalah nilgienetic gain
ikan nila pandu F4 di dapatkan rerata bobot
pada pendederan I, Il dan Il yaitu 47,23%;
51,35%;
pada pendederan I, Il dan Il yaitu 11,29%;
15,73%; 17,90%. Sedangkan ikan nila kunti

63,37% dagenetic gainpanjang

F4 rerata genetic
pendederan I, Il dan Ill yaitu 48,51%;
52,09%; 60,48%. Reratgenetic gainpada
panjang total pendederan I, Il dan Ill yaitu
8,77%; 13,29%; 24,54%.

gain bobot pada

Saran

Saran yang dapat diberikan dari
penelitian ini adalah :
1. Ikan nila pandu dan nila kunti F4 top

10 sebaiknya dipilih sebagai induk

karena menghasilkan benih yang
memiliki pertumbuhan lebih baik
apabila dibandingkan benih yang

berasal dari induk ikan nila pandu dan

nila kunti F4 rataan.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan
mengenai perfoma peningkatan
pemuliaan ikan melalui genetic

sehingga menghasilkan keturunan yang
lebih baik.
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